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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah : 5-6)

“Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. Tugasmu hanya
berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh”
(Boy Chandra)

“Setiap proses pasti menuntut pengorbanan. Terimalah letih itu dengan lapang
hati. Luaskan kembali ruang sabarmu. Apa pun yang kamu tanam demi menjadi
versi terbaik dari dirimu, mungkin tak akan selalu berjalan mulus. Tapi justru
rintangan-rintangan itulah yang kelak menjadi kisah berharga untuk kamu
ceritakan.”

(Apriliana Dewi)



PERSEMBAHAN

Saya persembahkan karya sederhana ini kepada :

1.

Ibu saya tercinta, lbu Wahyuliati. Penulis mengucapkan beribu - ribu
terima kasih. Beliau yang selalu menjadi tempat kembali dalam setiap lelah
dan pencarian. Dengan kesabaran yang tak pernah habis dan doa yang tak
pernah putus, beliau telah menjadi sumber kekuatan di setiap langkah
perjalanan hidup penulis. Terima kasih atas cinta yang tidak bersyarat dan
ketulusan yang tak terhingga.

Kakak tersayang, Dewi Oktavia. Terima kasih telah menjadi kakak
perempuan yang penuh perhatian, selalu memberikan motivasi, yang selalu
memikirkan dan peduli pada setiap langkah hidup penulis. Dukungan, doa,
dan kasih sayangmu menjadi cahaya yang senantiasa membimbing hingga
saya mampu mencapai titik ini.

Kakak kedua, Moh Imron. Terima kasih atas dukungan, dan do’a yang
telah diberikan selama ini.

Keponakan tercinta, Muhammad Nubaid Aghna Rizky dan Ejaz
Arelian Rizky. Telah menjadi sumber samangat dan kebahagiaan dalam
setiap langkah penulis. Kehadiran kalian menjadi pengingat indah di tengah
perjalanan ini.

Diri saya sendiri, Apriliana Dewi, terima kasih telah bertahan melewati
berbagai tantangan, tetap melangkah meski pernah merasa ingin menyerah,
dan terus percaya bahwa setiap usaha, sekecil apapun memebawa arti dalam
perjalanan ini.

Afrian Sista Fikry. Terimakasih selalu berkontribusi banyak dalam
penulisan karya tulis ini, baik tenaga maupun waktu kepada penulis. Telah
mendukung, menghibur, mendengarkan keluh kesah, dan memberikan
semangat untuk pantang menyerah.

Seluruh keluarga besar, yang telah menjadi bagian penting dalam
perjalanan ini. Dukungan dan kebersamaan yang diberikan menjadi penguat

selama proses penulisan karya ini.

Vi



ABSTRAK

Apriliana Dewi, Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Siswa
Kelas VII-D SMPN 2 Plosoklaten, Skripsi, PPKn, UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Inquiry Based Learning (IBL), Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan peneliti terhadap
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VII-D SMPN 2 Plosoklaten yang
menunjukkan adanya berbagai kendala. Beberapa hambatan yang ditemukan antara
lain rendahnya keterlibatan aktif siswa, kesulitan dalam mengaitkan materi dengan
realitas sosial, serta penggunaan metode pembelajaran yang monoton. Kondisi
tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini mengajukan dua pertanyaan: (1)
Bagaimana penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) untuk
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi
Kebhinekaan Indonesia di kelas V1I-D SMPN 2 Plosoklaten? (2) Apakah penerapan
model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Kebhinekaan Indonesia
di kelas VII-D SMPN 2 Plosoklaten?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian siswa kelas V1I-D.
Instrumen yang digunakan meliputi modul ajar, lembar observasi, dan tes hasil
belajar siswa.

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkannya model IBL. Nilai rata-rata siswa dalam pretest mengalami kenaikan
dari 52 pada siklus | menjadi 66 pada siklus Il. Demikian juga nilai rata-rata siswa
dalam posttest mengalami kenaikan dari 62 pada siklus I menjadi 80 pada siklus I1.
Kesimpulannya, penerapan model Inquiry Based Learning (IBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Kebhinekaan Indonesia terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa melalui tahapan tindakan yang dirancang secara
sistematis dan reflektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik sebagai bekal untuk menghadapi
tantangan masa depan (Sanga & Wangdra, 2023). Melalui pendidikan, siswa
diharapkan tidak hanya menguasai pengetahuan teoretis, tetapi juga mampu,
kreatif, dan adaptif dalam menghadapi kompleksitas permasalahan di
masyarakat. Pendidikan tidak lagi sebatas proses transfer ilmu, melainkan
menjadi sarana untuk membentuk individu yang tangguh, inovatif, dan siap
menghadapi dinamika kehidupan sosial yang terus berkembang. Dalam konteks
pendidikan formal, sekolah menjadi tempat strategis untuk menanamkan nilai-
nilai moral, etika, dan kemampuan berpikir logis yang dapat membantu siswa
dalam mengambil keputusan yang tepat (Syaadah dkk., 2023). Pendidikan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
wadah untuk membangun keterampilan tinggi, termasuk kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara rasional. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk
mencapai tujuan tersebut, salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku atau kemampuan yang
diperoleh seseorang setelah mengalami proses pembelajaran, baik melalui
pendidikan formal maupun non-formal (Fernando dkk., 2024). Hasil ini dapat
berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, sikap, maupun nilai-nilai
tertentu. Perubahan hasil belajar mencankup aspek pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang menjadi indikator keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar.
Tujuan dari hasil belajar adalah untuk memastikan bahwa peserta didik telah
mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah dirancang sebelumnya. Dengan adanya hasil belajar, guru dapat
mengevaluasi efektivitas metode mengajar, sedangkan peserta didik dapat

memahami sejauh mana mereka telah berkembang (Parwati dkk., 2023),. Hasil



belajar juga menjadi dasar untuk merancang tindak lanjut pembelajaran agar
tercapai peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Dengan memahami
capaian hasil belajar, dapat mengevaluasi strategi pembelajaran yang tepat. Selain
itu juga dapat melakukan perbaikan yang sesuai demi meningkatkan efektivitas
proses belajar mengajar.

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Pancasila sering kali masih berfokus pada metode ceramah dan hafalan materi tanpa
memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir secara kritis, mempertanyakan asumsi,
dan mengeksplorasi perspektif yang beragam. Pembelajaran yang didominasi
metode konvensional ini membuat siswa cenderung pasif, kurang mampu
menganalisis isu-isu sosial secara mendalam, serta mengalami kesulitan dalam
mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata (Putri dkk.,
2021). Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa yang seharusnya
menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran Pendidikan Pancasila. Siswa juga
sering kali hanya menerima informasi secara apa adanya tanpa berusaha
mengevaluasi atau memeriksa kebenarannya secara kritis. Kondisi ini
menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses belajar, serta tidak terbiasa
mengaitkan nilai-nilai Pancasila dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam penerapan
model pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan
menstimulasi  kemampuan berpikir kritis siswa secara efektif. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah Inquiry Based Learning (IBL), yang berfokus pada
proses penyelidikan aktif melalui pertanyaan, eksplorasi, dan penemuan (Siregar,
2021). Pendekatan ini mendorong siswa untuk secara sistematis mengeksplorasi
permasalahan, merumuskan pertanyaan, mengumpulkan dan menganalisis
informasi, serta mengembangkan kesimpulan berdasarkan data dan logika yang
kuat. Melalui IBL, siswa dilatih untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menyusun argumentasi, dan
mempertimbangkan berbagai perspektif dalam memahami isu-isu yang dihadapi
(Nurwahid dkk., 2024).

Menurut penelitian Agustini dkk. (2024), Inquiry Based Learning (IBL) adalah

pendekatan pembelajaran yang penting di era abad ke-21 karena mampu menjawab



tantangan globalisasi serta kerumitan permasalahan sosial masa kini. Dalam dunia
pendidikan, IBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses bertanya,
menyelidiki, dan menemukan jawaban, sehingga dapat mengasah kemampuan
berpikir Kritis, analitis, dan reflektif. Mata pelajaran Pendidikan Pancasila yang
berfokus pada penguatan nilai moral, semangat kebangsaan, dan pemahaman
terhadap konstitusi, sangat cocok untuk diterapkan dengan pendekatan IBL
(Mayasari  dkk., 2022). Melalui IBL, siswa diajak menggali isu-isu
kewarganegaraan secara mendalam dan kritis, yang pada akhirnya dapat
membentuk mereka menjadi warga negara yang berpikir cerdas, bersikap
demokratis, dan bertanggung jawab serta mampu berpartisipasi aktif dalam
kehidupan masyarakat. Dengan pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif
dalam mencari informasi, menganalisis data, dan menyusun argumentasi, IBL
mendorong siswa untuk memahami materi Pendidikan Pancasila secara lebih
mendalam dan kontekstual.

Penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mempertanyakan, menyelidiki,
dan menemukan jawaban dari isu-isu sosial yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Menurut (D. A. Putri, 2023), tujuan penerapan model pembelajaran Inquiry
Based Learning (IBL) dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila yaitu : (a) dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir Kritis dengan
mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi isu — isu secara mendalam, (b)
membantu siswa untuk memahami konsep — konsep Pendidikan Pancasila tidak
hanya sebagai materi teoritis, akan tetapi juga sebagai panduan praktis dalam
kehidupan sehari — hari, (c) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
keterampilan komunikasi melalui diskusi kelompok, presentasi hasil analisis, atau
debat konstruktif, (d) siswa dapat mempertimbangkan berbagai sudut pandangan
sebelum menyimpulkan suatu masalah, sehingga dapat membuat keputusan yang
tepat dan bijaksana, () dapat membangun kesadaran siswa terhadap isu — isu
dilingkungan sekitar dan mendorong partisipasi aktif dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan secara konstruktif. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami

konsep-konsep dasar Pendidikan Pancasila secara teoritis, tetapi juga mampu



menerapkannya dalam kehidupan nyata dengan sikap yang kritis dan tanggung
jawab sebagai warga negara yang baik.

Manfaat model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) diperkuat oleh
pendapat Jannah dkk. (2024) yakni : (a) meningkatkan keterampilan berfikir kritis
dan meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis
dan mengevaluasi, (b) meningkatkan kemampuan komunikasi siswa, hal ini bisa
dilihat melalui diskusi atau tanya jawab, (c) menumbuhkan sikap inisiatif dan
kreatif, dimana siswa dilatih untuk menggali informasi secara mandiri dan dapat
mengembangkan solusi kreatif terhadap sebuah permasalahan, (d) dapat
meningkatkan kemampuan berkolaborasi, hal ini dapat dilihat dari seringkalinya
siswa melakukan kerja kelompok sehingga siswa belajar bekerja sama dengan
teman — temannya, () membangun kesadaran sosial, bisa dilihat dari siswa yang
memahami berbagai masalah yang ada di sekitarnya dan terdorong untuk lebih
peduli. Secara keseluruhan, penerapan model pembelajaran Inquiry Based Learning
memberikan banyak manfaat bagi siswa, baik dalam pengembangan keterampilan
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, hingga peningkatan kesadaran sosial.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VII D SMPN 2
Plosoklaten, ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai dari siswa. Selain itu,
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi Pendidikan
Pancasila dengan permasalahan sosial nyata dan cenderung menerima informasi
secara pasif tanpa mengevaluasi kebenarannya. Guru juga cenderung menggunakan
metode pembelajaran yang monoton dan kurang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran. Selain masalah yang telah disebutkan, ada sebagian
siswa yang menganggap mata pelajaran Pendidikan Pancasila kurang menarik
karena cenderung bersifat konseptual dan teoritis hal ini juga diperkuat oleh
(Cahyanti dkk., 2024). Akibatnya, saat mengikuti pembelajaran, siswa lebih banyak
mencatat dan mempelajari teori-teori yang disampaikan oleh pendidik tanpa
mendalami maknanya. Tidak jarang, siswa mengerjakan tugas sistematis yang
diberikan dengan kurang serius atau sekadar memenuhi formalitas saja. Hal ini

menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperbaiki metode pembelajaran yang



lebih interaktif, aplikatif, dan relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari agar
kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang dengan lebih optimal.

Materi utama yang akan dibahas saat melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK) Kali ini ialah Kebhinekaan Indonesia. Menurut Uchrowi & Ruslinawati
(2021) pada buku paket Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan vyaitu,
Kebhinekaan Indonesia merupakan keragaman yang ada di Indonesia, baik dalam
hal suku, agama, ras, budaya, bahasa, maupun adat istiadat. Negara Indonesia terdiri
dari ribuan pulau dengan ratusan suku bangsa dan bahasa daerah yang berbeda-
beda, tetapi tetap bersatu dalam semangat Bhinneka Tunggal Ika, yang berarti
"Berbeda-beda tetapi tetap satu”. Kebhinekaan ini merupakan kekayaan sekaligus
kekuatan bangsa Indonesia dalam membangun persatuan dan kesatuan di tengah
perbedaan. Materi ini membahas tentang (a) keberagaman gender, (b) keberagaman
suku, (c) keberagaman budaya, (d) keberagaman agama, (e) keberagaman ras dan
antar golongan, (f) menjaga nilai penting kebhinekaan. Penerapan model
pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) dalam materi Kebhinekaan Indonesia
memungkinkan siswa untuk secara aktif mengeksplorasi realitas keberagaman
suku, budaya, agama, dan bahasa di Indonesia melalui proses penyelidikan,
sehingga mereka tidak hanya memahami konsep kebhinekaan secara teoritis, tetapi
juga mampu menumbuhkan sikap toleran, kritis, dan menghargai perbedaan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya penelitian ini, harapannya adalah melalui penerapan model
pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL), siswa dapat dilatih untuk berpikir
kritis dalam menganalisis isu-isu yang berkaitan dengan kebhinekaan, seperti
konflik sosial atau diskriminasi, sehingga mampu membentuk sikap toleransi dan
menghindari prasangka negatif, hal ini bisa menjadikan siswa dalam meningkatkan
nilai hasil belajar. Oleh karena itu, penulis berencana melaksanakan penelitian
tindakan kelas yang berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila, dengan judul Penerapan Model Pembelajaran
Inquiry Based Learning (IBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas VII-D SMPN 2 Plosoklaten.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang disusun secara
sistematis untuk menjadi fokus dalam suatu penelitian. Fungsi rumusan masalah
yaitu menjadi pedoman untuk mencari sebuah jawaban atau solusi terhadap suatu
permasalahan yang dikaji. Berikut adalah rumusan masalah berdasarkan judul
penelitian “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas
VII-D SMPN 2 Plosoklaten”.

1. Bagaimana langkah - langkah model pembelajaran Inquiry Based
Learning (IBL) yang dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Kebhinekaan Indonesia di kelas VII-D
SMPN 2 Plosoklaten?

2. Apakah aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran Inquiry Based
Learning (IBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Kebhinekaan Indonesia di kelas VII-D
SMPN 2 Plosoklaten?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebuah pernyataan yang menjelaskan apa yang
ingin dicapai oleh peneliti melalui kegiatan penelitiannya. Tujuan ini dapat
dirumuskan berdasarkan rumusan masalah dan berfungsi sebagai arah atau
sasaran yang ingin dicapai. Tujuan penelitian berdasarkan judul penelitian

“Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

Kelas VII-D SMPN 2 Plosoklaten” sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui langkah — langkah model pembelajaran Inquiry Based
Learning (IBL) dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Pancasila materi Kebhinekaan Indonesia di kelas VII-D SMPN
2 Plosoklaten.

2. Untuk mengetahui aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran

Inquiry Based Learning (IBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa



mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Kebhinekaan Indonesia di kelas
VI1-D SMPN 2 Plosoklaten.

D. Manfaat Penelitian
Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan, khususnya dalam
meningkatkan  kualitas  pembelajaran ~ Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan. Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini menghasilkan

manfaat antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan
dan pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
referensi teori terkait penerapan model pembelajaran Inquiry Based
Learning (IBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengembangkan model pembelajaran serupa atau mengadaptasinya untuk

materi dan jenjang pendidikan yang berbeda.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Penelitian ini memberikan wawasan baru mengenai penerapan
model pembelajaran Inquiry Based Learning (IBL) yang dapat
dijadikan alternatif dalam mengelola kelas dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Guru dapat mengembangkan keterampilan dalam
merancang pembelajaran yang lebih interaktif, melibatkan siswa
secara aktif, serta mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajar
mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

b. Bagi Siswa

Bagi siswa, penelitian ini membantu meningkatkan hasil
belajar, keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta kemampuan
bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik. Melalui model

pembelajaran ini, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif,



tetapi juga belajar menggali informasi, menganalisis masalah, dan
menyusun kesimpulan secara mandiri. Selain itu, siswa lebih
termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran karena
suasana belajar yang lebih menarik dan menantang.
Bagi Sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
pengambilan kebijakan dalam pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran yang lebih inovatif. Sekolah dapat memanfaatkan
temuan ini untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, mencapai
tujuan pendidikan yang lebih optimal, serta menciptakan lingkungan
belajar yang lebih efektif dan produktif. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan dampak positif secara menyeluruh

bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan
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